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1.1 [bookmark: _Toc202315062]Latar Belakang
Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki keragaman sumber daya alam hayati. Keragaman ini sangat bermanfaat, terutama dengan banyaknya jenis tanaman dan dapat digunakan sebagai obat tradisional. Salah satu tanaman yang dimaksud ialah asam keranji (Dialium indum L.)
Asam keranji (Dialium indum L.) merupakan tanaman liar yang tumbuh melimpah, namun pemanfaatannya masih terbatas, terutama di wilayah-wilayah tertentu seperti Aceh. Meskipun budidaya tanaman ini belum banyak dilakukan oleh masyarakat setempat, mereka masih dapat memperoleh buahnya setelah musim panen tiba. Kesungguhan warga dalam memetik buah asam keranji cukup tinggi, dan hasil panen biasanya digunakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat setempat. 
Tanaman asam keranji dikenal luas di masyarakat dengan berbagai manfaat, di mana kayunya sering digunakan sebagai bahan bangunan, sementara daunnya biasanya dianggap sebagai limbah. Buah keranji sendiri dimanfaatkan sebagai bahan pangan. Karena ketersediaannya yang melimpah, buah ini sering dijadikan camilan ringan oleh masyarakat, bagian yang dikonsumsi adalah daging buah yang bertekstur lembut dan memiliki rasa asam manis. Seiring perkembangan teknologi, buah keranji mulai diolah menjadi minuman kesehatan oleh pelajar dan mahasiswa setempat. Buah keranji memiliki manfaat bagi kesehatan, karena di dalam daging buah terdapat antioksidan dan nutrisi yang tinggi. Daging buah keranji dipercaya dapat meningkatkan nafsu makan serta membantu mengatasi penyakit kudis dan  kekurangan mikronutrien pada bayi (Asoiro et al., 2017). Selain itu, buah keranji juga dapat diolah menjadi minuman tradisional yang berfungsi sebagai pengobatan diare (Ogbuewu et al., 2017). 
Diare adalah kondisi yang tidak normal dalam frekuensi dan konsistensi dari buang air besar. Hal ini ditandai dengan sering buang air besar yang lebih dari 4 kali sehari pada bayi dan lebih dari 3 kali sehari pada anak-anak dan dewasa, serta feses yang lebih encer dari biasanya (Simanjuntak et al., 2023). Salah satu bakteri yang menyebabkan diare adalah bakteri Escherichia coli.
Escherichia coli adalah bakteri gram negatif yang bersifat motil atau non-motil, anaerobik fakultatif, berbentuk basil dengan panjang berkisar 2-6 mm dan lebar 1,1-5,5, tidak membentuk spora dan bergerak dengan flagella. Escherichia coli terletak di usus manusia dan hewan. Biasanya, bakteri ini tidak berbahaya dan memainkan peran yang cukup penting dalam sistem pencernaan manusia, tetapi ada beberapa Escherichia coli yang bersifat patogen dan dapat mengakibatkan penyakit seperti diare serta infeksi pada saluran pencernaan (Fadilah et al., 2022). 
Umumnya penyakit yang disebabkan oleh infeksi bakteri dapat diobati dengan pemberian antibiotik. Namun mengonsumsi antibiotik dalam jangka waktu lama dapat menyebabkan bakteri menjadi kebal dalam tubuh. Penggunaan antibiotik sebagai obat dapat menimbulkan berbagai efek samping yang tidak diinginkan seperti perubahan biologis, alergi, dan racun. Oleh karena itu, dalam upaya mengurangi efek samping dari penggunaan antibiotik, sebaikanya masyarakat mengonsumsi obat tradisional yang terbuat dari bahan alam/tanaman (Prima dan Fatridha, 2024).
Berdasarkan penelitian Sari et al., (2021) daging buah asam keranji (Dialium indum L.) mampu menurunkan kadar kolesterol pada mencit jantan (Mus musculus) dengan dosis 100 mg/kgBB. Sedangkan pada penelitian Ajiboye (2015) ekstrak buah (Dialium guineense) yang terlarut dalam air dan etanol memiliki sifat antimikroba terhadap S. aureus, E .coli, K. pneumonia, P. mirabilis dan C. albicans. Penggunaan ekstrak daging buah keranji sebagai antibakteri pada konsentrasi rendah telah menunjukkan hasil zona hambat yang tergolong dalam kategori kuat. Oleh karena itu, perlu dikembangkan lebih lanjut dengan variasi konsentrasi yang berbeda.
Asam keranji mempunyai beberapa kandungan senyawa aktif seperti saponin, flavonoid, alkaloid dan polifenol yang dimanfaatkan sebagai antibakteri. Senyawa aktif lainnya dapat dimanfaatkan sebagai antiinflamasi, antioksidan, antivirus, antialergi dan diuretik (Akoji, 2019). Kandungan senyawa aktif yang terdapat pada daun dan buah dapat dimanfaatkan sebagai bahan obat tradisional. Senyawa aktif yang berfungsi sebagai antibakteri adalah alkaloid dan flavonoid. 
Senyawa alkaloid memiliki mekanisme dengan cara mengganggu komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian pada sel (Saptowo et al., 2022). Sedangkan menurut penelitian Tobi & Pratiwi (2023) menyatakan bahwa senyawa flavonoid memiliki mekanisme yang dapat merusak membran sitoplasma dengan menyerang fosfolipid pada membran sitoplasma bakteri, sehingga fosfolipid mengalami kerusakan dan terjadinya kebocoran pada membran sitoplasma. Kemudian zat yang digunakan dalam metabolisme sel bakteri akan terbuang keluar, sehingga bakteri megalami kematian. Mekanisme kerusakan pada dinding sel dapat membentuk suatu gugus alkohol, yang akan bereaksi dengan lipid dan asam amino. Reaksi ini mengakibatkan terjadinya perubahan keseimbangan struktur lipid DNA sehingga sel mengalami kerusakan dan terjadinya lisis akan menyebabkan sel bakteri mati.
Pada penelitian yang dilakukan Nasri et al., (2023) menyatakan bahwa adanya kebocoran DNA dan Protein pada sel bakteri uji umumnya ditandai dengan integritas membran sel telah terganggu, yang mengakibatkan sel mengeluarkan cairan. Kebocoran sel diukur menggunakan alat spektrofotometer UV-VIS dengan panjang gelombang 260 nm untuk mengukur DNA dan 280 nm untuk mengukur protein. 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang aktivitas antibakteri ekstrak buah keranji (Dialium indum L.) dalam kebocoran DNA dan protein bakteri Escherichia coli.
1.2 [bookmark: _Toc202315063]Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang penelitian, diperoleh permasalahan yang akan diteliti sebagai berikut:
1. Apakah ekstrak etanol buah keranji (Dialium indum L.) mengandung senyawa metabolit sekunder yang lain?
2. Berapakah kadar flavonoid total yang terdapat dalam ekstrak etanol buah keranji (Dialium indum)? 
3. Apakah ekstrak etanol buah keranji (Dialium indum L.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli?
4. Apakah ekstrak etanol buah keranji (Dialium indum L.) memiliki aktivitas antibakteri yang mampu menyebabkan kebocoran DNA dan Protein bakteri Escherichia coli?
1.3 [bookmark: _Toc202315064]Hipotesis Penelitian
Berdasarkan masalah penelitian yang telah dirumuskan diatas, diperoleh hipotesis penelitian sebagai berikut:
1. Ekstrak etanol ebuah keranji (Dialium indum L.) mengandung senyawa metabolit sekunder yaitu flavonoid, alkaloid, terpenoid, tanin, saponin, dan glikosida.
2. Kadar flavonoid total dalam ekstrak etanol buah keranji (Dialium indum) berada dalam kisaran tertentu yang dapat ditetapkan secara kuantitatif. 
3. Ekstrak etanol buah keranji (Dialium indum L.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli.
4. Ekstrak etanol buah keranji (Dialium indum L.) memiliki aktivitas antibakteri dalam menyebabkan kebocoran Deoxyribo Nucleic Acid (DNA) dan protein bakteri Escherichia coli.
1.4 [bookmark: _Toc202315065]Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak buah keranji (Dialium indum L.).
2. Untk mengetahui kadar senyawa flavonoid  total yang terkandung dalam ekstrak etanol buah keranji (Dialium indum L.).
3. Untuk mengetahui ada atau tidaknya aktivitas antibakteri pada ekstrak buah keranji (Dialium indum L.) terhadap bakteri Escherchia coli.
4. Untuk mengetahui ada atau tidaknya aktivitas antibakteri ekstrak etanol buah keranji (Dialium indum L.) dalam menyebabkan kebocoran Deoxyribo Nucleic Acid (DNA) dan protein bakteri Escherchia coli.
1.5 [bookmark: _Toc202315066]Manfaat Penelitian
1. Dapat menjadi rujukan untuk peneliti selanjutnya mengenai pemanfaatan ekstrak buah keranji (Dialium indum L.) sebagai antibakteri.
2. Dapat memberikan informasi dan wawasan kepada masyarakat tentang ekstrak buah keranji (Dialium indum L.) dapat digunakan sebagai antibakteri sehingga masyarakat mengetahui manfaat dan kegunaan buah keranji (Dialium indum L.).

1.6 [bookmark: _Toc202315067]Kerangka Pikir Penelitian
Kerangka pikir penelitian terdiri dari 2 variabel, yaitu variabel bebas, terikat dan parameter. Secara skematis kerang pikir penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.1 berikut ini.[image: ]
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1.   Makroskopik   2.   Mikroskopik   3.   Kadar air     4.   Kadar sari larut  air   5.   Kadar sari larut  etanol   6.   Kadar abu   total   7.   Kadar abu   tidak  larut asam  

Skrining Fitokimia  

1.   Alkaloid   2.   Tanin   3.   Flavonoid   4.   Saponin   5.   S t e r o i d /   T r i t e r p e n o i d   6.   Glikosid  

Aktivitas  antibakteri  Escherichia coli    

1.   Nilai KHM dan  KBM   2.   D iameter  Z ona  H ambat     

Kebocoran DNA  bakteri  Escherichia coli  

Kebocoran  protein bakteri  Escherichia coli  

Nilai  Absorbansi  Spektrofotometer  UV - Vis  

Variabel Bebas   Variabel Terikat  

Parameter  

Penetapan Kadar  Flavonoid Total   Nilai absorbansi dengan  hasil pengukuran  Spektrofotometri Uv - Vis  

FTIR  

Identifikasi Gugus  Fungsi  

E k s t r a k   E t a n o l   B u a h   K e r a n j i   ( D i a l i u m   i n d u m   L . )  

E k s t r a k   E t a n o l   B u a h   K e r a n j i   ( D i a l i u m   i n d u m   L . )   K o n s e n t r a s i   3 5 % ,   4 0 % ,   4 5 %   d a n   5 0 %  

S i m p l i s i a   B u a h   K e r a n j i   ( D i a l i u m   i n d u m   L . )  

K a r a k t e r i s t i k   S i m p l i s i a  
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